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Abstrak : Penelitian ini berjudul “Peningkatan Minat Belajar Matematika  
menggunakan Pendekatan  Matematika Realistik   Sekolah Dasar Negeri 16 Kuala 
Rosan”, dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Dalam penelitian ini untuk 
meningkatkan minat  siswa dalam proses pembelajaran akan dilakukan melalui 
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik. Penyebab utama  Yang menjadi 
permasalahan dalam pnelitian ini adalah karena guru mengajar masih bersifat 
konvensional, penggunaan media tidak maksimal, metode pembelajaran tidak 
variatif, inovatif dan menyenangkan, yang dapat menciptakan aktivitas, motivasi 
dan kegembiraan siswa dalam proses pembelajaran yang akhirnya akan 
menimbulkan minat belajar siswa pada pelajaran matematika. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut dilakukan penelitian tindakan kelas secara bersama-sama 
atau berkolaborasi antara teman sejawat dengan 2 siklus yang dilaksanakan dalam 
dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan dari Baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan pada indicator 
perhatian dalam pembelajaran yaitu pada Baseline 11,38% menjadi 45,45% pada 
siklus I dengan selisih 34,1%, kemudian dari siklus I ke siklus II yaitu 45,45% 
menjadi 72,7% dengan selisih sebesar27,25%. Sedangkan selisih dari baseline ke 
siklus II sebesar 61,35%. Sedangkan peningkatan dari Baseline terhadap siklus-
siklus yang telah dilaksanakan pada indicator ketertarikan dalam pembelajaran 
yaitu pada baseline 13,63% menjadi 35,02% pada siklus I dengan selisih sebesar 
21,39%, sedangkan dari siklus I ke siklus II meningkat menjadi 70,42% dengan 
selisih sebesar 35,4%, dan selisih keseluruhan dari baseline kesiklus II sebesar 
56,79%. 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan terjadi perubahan pembelajaran dan 
delapan perubahan sikap yang menggambarkan minat siswa terhadap mata 
pelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan , saran, 
serta pertimbangan bagi guru yang akan mengajar matematika khususnya Sekolah 
Dasar. 
 
 
Kata kunci : Minat, Pembelajaran Matematika Realistik 
 
 
Abstract : This research entitle the improvement of student’s interest in learning  
mathematics by using realistic mathematics approach for grade realistic six of the state 
elementary school student number  16 Kuala Rosan. Subdistrict with the type of class 
action research. To increase student interest in teacing learning proses, this research wiil 
be conducted by using realistic mathematics approach. The root cause becoming the 
problem of this research is because the teachers still apply the conventional method, 
the media is not maximally used the method is not variatif, inovatif and fun, which can 
create the activities, motivate and student in study mathematics lesson. To overcome 
the researcher conducted the class action researchin cooperation with coleagues with 
two cycles conducted in twice meeting. Based on the result of the observation the 
researcher have found the improvement from baseline to cycle which have been 
executed on attention indicator in study baseline 11,35% becoming 45,45% at cycle 1 
with the difference 34,1% later, then from cycle 1 to cycle 2 that is 45,45% becoming 
72,7% with the difference of equal to 27,25%. While the difference from baseline to 
cycle 2 equal to 61,35%. While the improvement from baseline to cycle which have been 
executed at interest indicator in learning that is baseline 13,63% becoming 35, 02% at 
cycle 1 with the difference of equal to 21,39% while from cycle 1 to cycle 2 mounting to 
becoming 70,42% with the difference of equal to 35,4% and entirety difference from 
baseline to cycle 2 equal to 56,79%. Based on the result of the analysis, it can be 
concluded that there are study change and eight attitude changes describing student 
enthusiasm to mathematics subject. This researchis expected can be a guidance, 
suggestion and consideration for teachers in teaching mathematics especially 
elementary school teachers. 
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PENDAHULUAN 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan 
menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem 
mutu pendidikan. Subsistem yang pertama dalam peningkatan mutu pendidikan 
adalah faktor guru. Ditangan gurulah hasil pembelajaran yang merupakan salah 
satu indikator mutu pendidikan yang lebih banyak ditentukan, yakni 
pembelajaran yang bermutu sekaligus bermakna sebagai pemberdaya 
kemampuan peserta didik. 
Disamping itu dalam proses pembelajaran juga pastinya mempunyai 
tujuan-tujuan tertentu. Demikian juga dengan tujuan pendidikan matematika 
yang tercantum dalam kurikulum. Tujuan yang ingin dicapai pada pendidikan 
matematika intinya adalah memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat 
abstrak, ini dapat menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
matematika. Dan juga siswa belum sepenuhnya dapat mengaplikasikan 
matematika dalam kehidupan real, padahal matematika tidak terlepas dari 
masalah kehidupan sehari-hari. Prestasi matematika siswa  belum 
menggembirakan. Dalam pembelajaran matematika siswa belum bermakna, 
sehingga pengertian siswa tentang konsep sangat lemah.        
Dalam hal ini Asiki (2001:3) berpandangan,  
“perlunya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkomunikasikan ide- idenya melalui persentasi individu, kerja kelompok, 
diskusi kelompok,maupun diskusi kelas. Negoisasi dan evalusi sesama siswa dan 
juga dengan guru adalah faktor belajar yang penting dalam pembelajran 
konstruktif”. 
Berdasarkan identifikasi masalah dan penjelasan yang telah 
dikemukakan, maka yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah: 
“Bagaimanakah peningkatan minat belajar matematika di kelas VI SD Negeri 16 
Kuala Rosan Kecamatan Meliau dengan pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik?” 
Dari perumusan masalah tersebut, untuk mempermudah serta lebih 
terarahnya penelitian ini akan dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut: 
(1)Bagaimanakah peningkatan minat dalam hal perhatian dalam pembelajaran 
matematika  dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika 
realistik ? (2) Bagaimanakah peningkatan minat dalam hal ketertarikan  dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik? (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar matematika  
sebagai dampak meningkatnya minat belajar siswa? 
Berdasarkan rumusan masalah dan sub-sub masalah yang telah 
dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah “ Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa Kelas VI SD Negeri 16 Kuala Rosan Kecamatan Meliau Kabupaten 
Sanggau melalui pendekatan pembelajaran matematika realistik” dengan : 
(1)Mendeskripsikan peningkatan minat belajar siswa dalam hal perhatian  dalam 
pembelajaran matematika (2)Mendeskripsikan peningkatan minat belajar siswa 
dalam hal   ketertarikan dalam pembelajaran matematika (3) Mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar sebagai dampak meningkatnya minat belajar siswa. 
Minat berperan sangat penting dalam kehidupan siswa dan mempunyai 
dampak yang besar terhadap sikap dan prilaku. Siswa yang berminat terhadap 
kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan siswa yang kurang 
berminat. 
Menurut Slameto (2003 : 57) memberikan pengertian minat belajar adalah 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan terus-menerus 
yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan 
minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh. 
             Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada 
sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek (Sumadi Suryabrata,1988:109). 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini 
akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Menurut Sumadi 
Suryabrata (1989:14) “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.” Kemudian Wasti Sumanto (1984:32) 
berpendapat “perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu 
kepada sesuatu objek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu 
aktivitas.” Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari siswa terhadap 
pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan “ sebagai gejala 
psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala 
mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf.” 
(Sumadi Suryabrata, 1989:66)Setiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan 
akan selalu diliputi oleh perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak 
senang. Yang dimaksud perasaan di sini adalah perasaan senang dan perasaan 
tertarik. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap 
positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat proses pembelajaran, 
karena tidak adanya sikap yang positip sehingga menunjang minat dalam belajar. 
Sikap menurut Thurstone (1946) yang dirujuk Tim Peneliti Pascasarjana 
UNY (2003-2004. Dalam Sri Buwono) adalah “intensitas positif atau negative 
terhadap obyek psikologi. Oyjek ini bisa berupa symbol, orang, slogan, ide, atau 
tindakan. Obyek ini pada sekolah adalah sikap siswa terhadap sekolah, sikap 
siswa terhadap mata pelajaran”. Sikap siswa terhadap mata pelajaran inilah perlu 
untuk ditingkatkan sehingga siswa setelah mengikuti pelajaran matematika lebih 
positif dibandingkan dengan sebelum megikuti pelajaran. Perubahan ini penting 
sebagai indicator keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. 
Selanjutnya menurut Pholham (1995, Dalam Sri Buwono) Mengatakan: 
seorang siswa yang berminat dalam suatu mata pelajaran diharapkan akan 
mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Sebaliknya siswa yang tidak memiliki 
minat pada mata pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan studi secara 
optimal. Oleh karena itu semua guru harus mampu membangkitkan minat semua 
siswa terhadap pelajaran yang diajarkan guru. 
Indikator-indikator minat belajar siswa terdiri dari: adanya perhatian, dan 
adanya ketertarikan. Indikator adanya perhatian dijabarkan menjadi empat bagian 
yaitu: kesungguhan dalam menyimak penjelasan guru, mengajukan pendapat, 
kesungguhan mengikuti kegiatan peragaan dan memperhatikan permasalahan 
dengan serius. Ketertarikan dijabarkan menjadi: mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, melaksanakan perintah guru dalam pembelajaran dan 
berinteraksi dengan teman lainnya. 
Menurut Sudarman Benu, (2000: 405) pendekatan realistik adalah 
“pendekatan yang menggunakan masalah situasi dunia nyata atau suatu konsep 
sebagai titik tolak dalam belajar matematika”. 
Tujuan Pembelajaran Matematika Realistik sebagai berikut: (1) Menjadikan 
matematika lebih menarik,relevan dan bermakna, tidak terlalu    formal dan tidak 
terlalu abstrak; (2) Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa;                
 (3) Menekankan belajar matematika “learning by doing”; (4)  Memfasilitasi 
penyelesaian masalah matematika tanpa mengguna-  kan penyelesaian yang baku; 
(5)  Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika. 
(kuiper&kouver,1993) 
Realistic Mathematics Education, yang diterjemahkan sebagai 
Pendidikan Matematika Realistik ( PMR ), adalah sebuah pendekatan belajar 
matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli 
matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht Uneversity di negeri Belanda. 
Pendekatan ini didasarkan pada anggapan Han Freudenthal (1905-1990) bahwa 
matematika adalah kegiatan manusia. Menurut pendekatan ini, kelas matematika 
bukan  tempat memindahkan matematika dari guru kepada siswa, tetapi tempat 
siswa menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui ekplorasi masalah-
masalah nyata 
METODE 
Dalam penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan adalah survey 
(survey studies) yang merupakan bentuk penelitian dengan cara memaparkan atau 
mengungkapkan objek secara menyeluruh. Dengan kata lain menceritakan 
keadaan dan segala kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Penelitian yang dilakukan peneliti adalah bersifat kualitatif. Karena 
penelitian ini berlandaskan dari hasil pengamatan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK),  dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaan peneliti bekerja sama dengan 
kolaborator dengan perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan berdasarkan 
pendekatan pembelajaran matematika realistik. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan pada kelas VI SD Negeri 16 Kuala 
Rosan, Kecamatan Meliau, Kabupaten Sanggau, dengan akredetasi sekolah C 
Subyek yang terlibat dalam Penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 16 
Kuala Rosan yang berjumlah 11 orang, terdiri dari 2 orang siswa laki-laki, dan 9 
orang siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
yang diambil secara langsung di kelas. Sumber data diambil dari data tertulis 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada subjek atau 
objek  penelitian pada saat penelitian berlangsung. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah, lembar observasi  (table indikator), sebagai alat bantu yang 
digunakan peneliti agar kegiatan penelitian terarah dan lebih mudah dana angket 
yang digunakan untuk mengetahui minat siswa terhadap pelajaran matematika 
dengan pendekatan matematika realistik. 
Proses pelaksanaan tindakan melalui empat tahap pada setiap siklus, 
dengan urutan prosedur: Perencaan; Pelaksanaan tindakan ;Observasi; dan 
Refleksi 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 
Dari hasil tindakan pada siklus I dan tindakan siklus II pada pembelajaran 
matematika kelas VI SD Negeri 16 Kuala Rosan dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran matematika  ealistic yang dilakukan peneliti 
berkolaborasi dengan Bapak Vinsensius Sabha dan Ibu Yayuk, S.Pd sebagai 
observer pada saat penelitian diperoleh perkembangan peningkatan minat siswa 
belajar matematika. Berikut disajikan rekapitulasi minat belajar siswa 
pembelajaran matematika kelas VI SD Negeri 16 Kuala Rosan 
 
 
Tabel 4.11 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan terhadap Minat Belajar Siswa 
pada Pembelajaran Awal, Siklus I  dan Siklus II 
 
Indikator Kinerja Baseline 
Capaian di 
Metode 
Pencapaian 
Siklus I Siklus II 
terjadi 
Tidak 
terjadi 
Terjadi Tidak terjadi 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
matematika realistik 
      
Menggunakan Kontek pada 
awal pembelajaran 
Tidak 
terjadi 
Terjadi  Terjadi   
Menggunakan model Tidak 
terjadi 
Terjadi  Terjadi   
Kebebasan siswa 
mengekspresikan hasil 
kerja 
Tidak 
terjadi 
Terjadi  Terjadi   
Pembelajaran interaktif Tidak 
terjadi 
Terjadi  Terjadi   
Minat belajar siswa       
A. Perhatian dalam 
pembelajaran 
      
Kesungguhan dalam 
menyimak penjelasam guru 
27,3% 54,5% 45,5% 81,8% 18,2% Pengamatan 
Mengajukan pendapat 0 % 27,3% 72,7% 54,5% 45,5% Pengamatan 
Kesungguhan mengikuti 
kegiatan peragaan 
0% 63,6% 36,4% 100% 0% Pengamatan 
Memperhatikan 
permasalahan dengan 
serius 
18,1% 36,4% 63,6% 54,5% 45,5% Pengamatan 
Rata-rata 11,38% 45,45% 54,55% 72,7 27,3%  
B. Ketertarikan 
dalam 
pembelajaran 
  
 
 
  
Mengajukan pertanyaan 0% 27,3% 72,7% 63,6% 36,4% Pengamatan 
Menjawab pertanyaan 9,1% 27,3% 72,7% 63,6% 36,4% Pengamatan 
Melaksanakan perintah 
guru dalam pembelajaran 
27,3% 45,5% 54,5% 72,7% 27,3% Pengamatan 
Berinteraksi dengan teman 
lainnya 
18,1% 36,4% 63,6% 81,8% 18,2% Pengamatan 
Rata-rata 13,63% 35,02% 64,98 70,42% 29,58  
Rata-rata (A+B) 12,51 % 39,79 % 71,56  
Rerata hasil belajar 50,45 56,81 65,00  
Dari table diatas terlihat adanya peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja pelaksanaan pembelajaran matematika realistik  minat belajar 
siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik pada 
pembelajaran matematika. 
 
Pada indikator perhatian dalam pembelajaran, terbagi menjadi 4 indikator 
kerja yaitu kesungguhan dalam menyimak penjelasan guru, mengeluarkan 
pendapat, kesungguhan mengikutu kegiatan peragaan dan memperhatikan 
permasalahan dengan serius.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan rata-rata peningkatan 
dari Baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu pada Baseline 11,35% 
menjadi 45,45% pada siklus I dengan selisih 34,1%. kemudian dari siklus I ke 
siklus II yaitu 45,45% menjadi 72,7% dengan selisih sebesar 27,25%. Sedangkan 
selisih dari baseline ke siklus II sebesar 61,35% 
Pada indikator ketertarikan dalam pembelajaran terdiri dari 4 indikator 
kinerja, yaitu mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, melaksanakan 
perintah guru dalam pembelajaran dan berinteraksi dengan teman lainnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan rata-rata peningkatan 
dari Baseline terhadap siklus-siklus yang telah dilaksanakan, yaitu pada baseline 
13,63% menjadi 34,13% pada siklus I dengan selisih sebesar 20,50%, sedangkan 
dari siklus I ke siklus II meningkat menjadi 70,42% dengan selisih sebesar 
36,29%, dan selisih keseluruhan dari baseline kesiklus II sebesar 56,79%. 
Sedangkan hasil belajar sebagai dampak dari peningkatan minat belajar juga 
mengalami peningkatan dalam setiap setiap siklus. Dengan rerata peningkatan 
setiap siklus yaitu,  pada pembelajaran awal rerata hasil belajar 50,45 meningkat 
menjadi 56,81 pada siklus I, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 65,00. 
Dengan selisih peningkatan sebesar 14,55. 
 
 
Grafik 4.3 
Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Awal, Siklus I dan Siklus II 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi  perubahan  pembelajaran dan delapan perubahan sikap yang 
menggambarkan minat siswa terhadap mata pelajaran metematika. Hal ini terlihat 
dari perhatian dan ketertarikan siswa sebelum dilakukan tindakan, hasil tindakan 
siklus I dan hasil tindakan siklus II. 
Perubahan pembelajaran dan minat siswa mulai dari belum diadakan 
tindakan sampai setelah diadakan tindakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1)Terdapat peningkatan minat belajar matematika dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik pada  kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 16 Kuala Rosan dari Baseline ke siklus II dengan rata-rata persentase 
12,51 % menjadi 71,56 %, meningkat  sebesar 59,05% %. Dan hasil belajar juga 
meningkat dengan rerata 50,45 menjadi 65,00, mengalami peningkatan sebesar 
14,55 ; (2) Pada indikator perhatian dalam pembelajaran, megalami peningkatan 
dengan rata-rata peningkatan dari Baseline terhadap siklus yang telah 
dilaksanakan, yaitu pada Baseline 11,35% menjadi 45,45% pada siklus I dengan 
selisih 34,1%. kemudian dari siklus I ke siklus II yaitu 45,45% menjadi 72,7% 
dengan selisih sebesar 27,25%. Sedangkan selisih dari baseline ke siklus II 
sebesar 61,35%; (3) Pada indikator ketertarikan dalam pembelajaran megalami 
peningkatan dengan rata-rata peningkatan dari Baseline terhadap siklus-siklus 
yang telah dilaksanakan, yaitu pada baseline 13,63% menjadi 34,13% pada siklus 
I dengan selisih sebesar 20,50%, sedangkan dari siklus I ke siklus II meningkat 
menjadi 70,42% dengan selisih sebesar 36,29%, dan selisih keseluruhan dari 
baseline kesiklus II sebesar 56,79%. 
Pembelajaran dengan pendekatan metematika realistic dapat menimbulkan 
perasaan senang atau ketertarikan siswa kelas VI SD Negeri 16 Kuala Rosan pada  
pembelajaran matematika. Perasaan senang ini  menimbulkan minat dalam 
belajar, yang  akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu 
dengan belajar terus tanpa unsur paksaan dari guru. 
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